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Abstrak 

             Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan Aktivitas Belajar Akuntansi dan Prestasi 

Belajar Akuntansi siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 2 Sleman Tahun Ajaran 2015/2016 melalui 

Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division (STAD) 

berbantu Media Ular Tangga Akuntansi. Teknik Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

observasi, dokumentasi dan tes sedangkan untuk instrumen penelitian yang digunakan adalah pedoman 

observasi, tes dan catatan lapangan. Hasil penelitian ditunjukkan dengan adanya peningkatan Aktivitas 

Belajar Akuntansi dengan rata-rata keseluruhan dari siklus I dengan persentase 71,90%, naik menjadi 

79,46% pada siklus II dan naik lagi menjadi 83,93% pada siklus III, sedangkan Prestasi Belajar 

Akuntansi dengan rata-rata nilai  post-test siklus I adalah 70,69, meningkat menjadi 72,86 pada post-

test siklus II dan pada post-test siklus III rata-rata nilai meningkat menjadi 88,21. Siswa yang telah 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal pada siklus I sebanyak 55,2%, mengalami kenaikan pada siklus 

II sebanyak 78,6%, dan naik lagi pada siklus III sebanyak 89,3%. 

 

Kata Kunci: Aktivitas Belajar Akuntansi, Prestasi Belajar Akuntansi , Pembelajaran Kooperatif Tipe 

STAD berbantu Media Ular Tangga Akuntansi 

 

Abstract 

           The purpose of this research is to improve accounting learning activity and students’ 

achievement of accounting in XI IPS 1 class of SMA Negeri 2 Slemanof 2015/2016 school year. The 

researcher implements Student Teams Achievement Division (STAD) type of cooperative learning 

model using accounting snakes and ladders media. The data collecting techniques is done by using 

observation, documentation and test whereas the research instrument used is observation guidelines, 

test and field notes. The result of this research. This is indicated by the improvement of accounting 

learning activity with the total average of the first cycle in percentage is 71, 90%, and then increased 

to 79, 46% on the second cycle. The total average is also increased to 83, 93% on the third cycle. 

Besides, the average grades of post-test in the first cycle of students achievement of accounting is 70, 

69 and it is increased to 72, 86 on the post-test of second cycle. Then in the post-test of the third cycle, 

the average grade increased to 88, 21. There for, the students who achieve the standard of minimum 

completeness of mastery learning on the first cycle are 55, 2%, it increased to 78, 6% on the second 

cycle and on the third cycle 89, 3%. 

 

Keywords: Accounting Learning Activity, Accounting Learning Achievement, STAD type of 

Cooperative Learning using Accounting Snakes and Ladders Media 
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PENDAHULUAN 

Dalam pendidikan, mutu pendidikan 

itu mencakup input, proses, dan output. Input 

adalah segala sesuatu yang harus tersedia 

karena dibutuhkan dalam berlangsungnya 

proses. Sesuatu yang dimaksud berupa 

sumber daya dan perangkat lunak sebagai 

acuan bagi berlangsungnya proses, misalnya 

ketenagaan, kurikulum, peserta didik dan 

masih banyak lagi. Proses merupakan 

berubahnya sesuatu menjadi sesuatu yang 

lain, contoh dari proses antara lain proses 

belajar mengajar dan proses monitoring atau 

evaluasi. Output pada umumnya adalah 

merupakan kinerja sekolah. Kinerja sekolah 

adalah prestasi sekolah yang dihasilkan 

proses pembelajaran dan manajemen di 

sekolah. Salah satu bentuk output adalah 

prestasi belajar yang dihasilkan oleh siswa 

dalam proses pembelajaran. 

Proses belajar akuntansi yang baik 

adalah ketika proses belajar mengajar dapat 

berjalan dengan efektif. Proses yang baik 

akan menghasilkan output yang baik pula. 

Proses dapat diartikan sebagai Aktivitas 

Belajar Akuntansi sedangkan salah satu 

output diartikan sebagai Prestasi Belajar 

Akuntansi. 

Aktivitas Belajar Akuntansi adalah 

segala kegiatan yang akan menimbulkan 

perubahan tingkah laku selama proses 

pembelajaran akuntansi. Belajar akuntansi 

terdiri dari berbagai aktivitas, yaitu aktivitas 

mendengarkan, visual,  menulis, bertanya, 

mental dan mengungkapkan pendapat 

mengenai materi akuntansi. Guru harus 

mengetahui faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi Aktivitas Belajar Akuntansi. 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

Aktivitas Belajar Akuntansi adalah faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

terdiri dari faktor fisik dan faktor psikologis, 

sedangkan faktor eksternal terdiri dari faktor 

nonsosial dan faktor sosial. Ketika guru 

mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi Aktivitas Belajar Akuntansi, 

maka guru dapat mengoptimalkan 

pembelajaran akuntansi. 

Prestasi Belajar Akuntansi merupakan 

bagian akhir dari proses belajar akuntansi 

atau dengan kata lain tujuan dari belajar 

akuntansi adalah mendapat Prestasi Belajar 

Akuntansi. Prestasi Belajar Akuntansi 

merupakan indikator tingkat pemahaman dan 

penguasaan siswa terhadap materi akuntansi. 

Namun dalam kenyataannya, dalam 

pencapaian Prestasi Belajar Akuntansi sering 

mengalami permasalahan. Beberapa siswa 

masih kesulitan dalam belajar dan sulit 

memahami materi akuntansi yang diajarkan 

sehingga Prestasi Belajar Akuntansi yang 

dicapai kurang optimal 

Tinggi rendahnya Prestasi Belajar 

Akuntansi dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

baik faktor internal maupun faktor eksternal. 

Faktor internal adalah faktor yang muncul 

dari dalam diri siswa, sedangkan faktor 

eksternal adalah faktor yang muncul di luar 
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diri siswa. Guru harus mengetahui faktor-

faktor manakah yang menjadi pendorong 

tingginya Prestasi Belajar Akuntansi. Guru 

yang telah mengetahui faktor-faktor 

pendorong Prestasi Belajar Akuntansi, maka 

dapat berusaha untuk memaksimalkan faktor 

tersebut agar Prestasi Belajar Akuntansi 

menjadi tinggi. 

Penggunaan model pembelajaran yang 

dipilih guru merupakan salah satu cara 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Kualitas pembelajaran dapat dilihat dari 

meningkatnya Aktivitas Belajar Akuntansi 

dan Prestasi Belajar Akuntansi. Guru dapat 

menerapkan berbagai model pembelajaran 

untuk meningkatkan Aktivitas Belajar 

Akuntansi dan Prestasi Belajar Akuntansi. 

Salah satu usahanya adalah dengan 

menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Student Teams Achievement Division 

(STAD). 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Student Teams Achievement Division 

(STAD) adalah bentuk pembelajaran 

kooperatif yang paling banyak diaplikasikan, 

telah digunakan dalam mata pelajaran 

Matematika, Seni Bahasa, Ilmu Sosial dan 

Ilmu Pengetahuan Alam. Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Student 

Teams Achievement Division (STAD) adalah 

bentuk pembelajaran kooperatif yang 

menggunakan sistem pengelompokan yang 

terdiri empat sampai enam orang. Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Student 

Teams Achievement Division (STAD) dapat 

diterapkan dengan berbantu media 

pembelajaran. Media ini, nantinya digunakan 

untuk mendukung berlangsungnya proses 

pembelajaran. Media yang digunakan adalah 

media ular tangga. Media ular tangga yang 

dimodifikasi menjadi Media Ular Tangga 

Akuntansi agar dapat digunakan dalam mata 

pelajaran akuntansi. Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Student Teams Achievement 

Division (STAD) berbantu Media Ular 

Tangga Akuntansi adalah Model 

Pembelajaran Kooperetif yang membagi 

siswa dalam kelompok kecil 4-6 siswa dan 

dalam pembelajaran digunakan media Ular 

Tangga Akuntansi sebagai alat bantunya atau 

sebagai pendukung berlangsungnya proses 

pembelajaran.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan 

pada tanggal 11 Agustus 2015 – 11 

September 2015 yang dilakukan di Kelas XI 

IPS 1 SMA Negeri 2 Sleman yang terdiri dari 

30 siswa, ditemukan beberapa masalah, yaitu 

peserta didik kurang aktif selama proses 

pembelajaran meskipun guru telah 

memberikan kesempatan siswa untuk 

bertanya, menjawab, menyanggah 

pernyataan pada saat proses pemberian 

materi oleh guru atau diskusi. Sebanyak 75% 

siswa cenderung diam dan menunggu guru 

untuk menjelaskan kembali maupun 

menjelaskan lebih lanjut materi yang sedang 

dibahas. Guru harus menunjuk siswa untuk 

menjawab, bertanya ataupun hanya sekedar 
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menanyakan mengenai pemahaman terhadap 

materi yang sedang dibahas. Walaupun siswa 

sudah ditunjuk namun siswa tetap hanya 

diam ataupun dapat menjawab akan tetapi 

masih ragu-ragu. Tidak jarang siswa lebih 

memilih berbicara dengan teman 

sebangkunya, tetapi tidak membicarakan 

mengenai materi yang sedang dibahas. 

Apabila guru mengajukan pertanyaan secara 

lisan hanya sekitar 3-5 siswa atau 10%-16% 

yang berani menjawab pertanyaan atau 

mengemukakan pendapatnya dan hanya 5-7 

siswa atau sekitar 16%-23% yang aktif dalam 

kelas selama pembelajaran. Guru dijadikan 

satu-satunya sumber informasi belajar bagi 

siswa. Siswa juga tidak memiliki buku 

penunjang untuk mata pelajaran akuntansi. 

Selain itu, media belajar yang digunakan oleh 

guru hanya sebatas buku. Penggunakan 

model pembelajaran Student Teams 

Achievement Division (STAD) masih jarang 

digunakan sebagai salah satu alternatif model 

pembelajaran. Prestasi Belajar Akuntansi 

diperoleh melalui ulangan harian. 

Berdasarkan hasil ulangan harian terdapat 

33,33% yang memperoleh nilai di atas nilai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

ditetapkan di SMA 2 Sleman mata pelajaran 

Akuntansi, yaitu 75. 

Upaya meningkatkan Aktivitas Belajar 

Akuntansi dan Prestasi Belajar Akuntansi 

yang rendah perlu adanya penelitian tindakan 

kelas. Penelitian ini dilakukan dengan 

implementasi Model Pembelajaran 

Kooperatif tipe Student Teams Achievement 

Division (STAD) berbantu Media Ular 

Tangga yang merangsang siswa untuk 

meningkatkan Aktivitas Belajar Akuntansi 

sehingga dapat mencapai tujuan 

pembelajaran yang ditunjukkan dengan 

meningkatnya Prestasi Belajar Akuntansi. 

Metode ini mampu meningkatkan 

kemungkinan berpikir kritis, partisipasi, 

demokratis, mengembangkan sikap, 

motivasi, dan kemampuan berbicara. 

Penerapan metode ini diharapkan dapat 

meningkatkan Aktivitas Belajar Akuntansi 

dan Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas 

XI IPS 1 SMA Negeri 2 Sleman. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka 

dilaksanakan Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) dengan judul: Implementasi Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Student 

Teams Achievement Division (STAD) 

berbantu Media Ular Tangga Akuntansi 

untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar 

Akuntansi dan Prestasi Belajar Akuntansi 

Siswa Kelas XI IPS 1 SMA Negeri 2 Sleman 

Tahun Ajaran 2015/2016. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Desain penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom 

Action Reserch (CAR) yang dilakukan secara 

bersama-sama oleh guru akuntansi SMA 

Negeri 2 Sleman dengan peneliti. Penelitian 
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dilaksanakan sebanyak 3 siklus. Setiap siklus 

dilaksanakan dalam empat tahapan, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 

refleksi. 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI 

IPS 1 SMA Negeri 2 Sleman yang beralamat 

di dusun Brayut, Pandowoharjo, Sleman. 

Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Januari-Maret 2016 dari mulai 

persiapan, pelaksanaan hingga pelaporan. 

 

Target/Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah adalah 

seluruh siswa kelas XI IPS 1 SMA 2 Sleman 

Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016 yang 

berjumlah 30 siswa, sedangkan objek 

penelitian ini adalah Aktivitas Belajar 

Akuntasi dan Prestasi Belajar Akuntansi 

Kelas XI IPS 1 SMA 2 Sleman. 

 

Definisi Operasional Variabel 

a. Aktivitas Belajar Akuntansi 

Aktivitas Belajar Akuntansi 

adalah kegiatan yang dilakukan oleh 

siswa baik yang bersifat jasmani (dapat 

dilihat) maupun mental dalam proses 

pembelajaran Akuntansi. Aktivitas 

Belajar Akuntansi yang diukur dalam 

penelitian ini yaitu aktivitas lisan, 

aktivitas menulis, dan aktivitas mental. 

Indikator-indikator Aktivitas Belajar 

Akutansi meliputi: 

1) Kegiatan Lisan 

a) Siswa bertanya mengenai 

materi kepada guru. 

b) Siswa menjawab pertanyaan 

yang diberikan oleh guru. 

c) Siswa berpartisipasi dalam 

kelompok. 

2) Kegiatan Menulis 

Siswa mencatat materi atau 

penjelasan dari guru. 

3) Kegiatan Mental 

4) Siswa mengerjakan soal 

tes/memecahkan masalah dengan 

kemampuan sendiri. 

b. Prestasi Belajar Akuntansi 

        Prestasi Belajar Akuntansi adalah 

hasil penilaian melalui pengukuran atas 

aspek kognitif yang dapat dicapai siswa 

setelah mengikuti proses belajar mata 

pelajaran akuntansi yang dinyatakan 

dalam angka/skor. Pengukuran Prestasi 

Belajar Akuntansi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan ranah kognitif.  Ranah 

kognitif dapat diketahui setiap saat untuk 

mengukur tingkat pencapaian Prestasi 

Belajar Akuntansi dengan cara 

melakukan test. Tes yang dilakukan 

adalah pre-test dan post-test. Pre-test 

adalah tes yang dilaksanakan sebelum 

bahan pelajaran diberikan kepada siswa, 

sedangkan post-test adalah adalah tes 

yang dilaksanakan setelah bahan 

pelajaran diberikan kepada siswa. Soal 
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tes yang diberikan dalam pre-test dan 

post-test dibuat sama oleh guru. 

c. Model Pembelajaran Kooperatif 

Students Teams Achievement Division 

(STAD) berbantu Media Ular Tangga 

Akuntansi 

          Model Pembelajaran Kooperetif 

Tipe Student Team Achievement 

Divisions adalah Model Pembelajaran 

Kooperetif yang membagi siswa dalam 

kelompok kecil 4-6 siswa dengan 

keberagaman ras, suku, kemampuan 

siswa untuk saling kerjasama dan 

berinteraksi untuk memahami materi 

pelajaran kemudian mengerjakan kuis 

dan bersaing menjadi tim terbaik. 

Kelompok yang dapat mencapai kriteria 

tertentu mendapatkan sertifikat, atau 

hadiah-hadiah. Media belajar ular tangga 

adalah media permainan yang dilakukan 

oleh dua orang atau lebih di mana 

permainan menggunakan papan yang 

berisi petak-petak angka, bagi salah satu 

peserta yang dapat mencapai kotak atau 

petak paling akhir dalam papan 

permainan, maka peserta tersebut 

dianggap sebagai pemenang. Penentu 

banyaknya langkah saat berjalan 

menggunakan dadu. 

Model Pembelajaran Kooperatif 

Students Teams Achievement Division 

(STAD) berbantu Media Ular Tangga 

Akuntansi adalah Model Pembelajaran 

Kooperetif yang membagi siswa dalam 

kelompok kecil 4-6 siswa untuk saling 

kerjasama dan berinteraksi untuk 

memahami materi pelajaran kemudian 

mengerjakan kuis dan bersaing menjadi 

tim terbaik. Kelompok yang dapat 

mencapai kriteria tertentu mendapatkan 

sertifikat, atau hadiah-hadiah. Dalam 

persaingan untuk menentukan tim 

terbaik digunakan media belajar Ular 

Tangga Akuntansi sebagai alat 

bantunya. Media Ular Tangga Akuntansi 

ini dimainkan oleh setiap anggota 

kelompok. Pemain yang dapat mencapai 

garis finish terlebih dahulu, maka akan 

menjadi pemenang dan dapat tidak 

mengikuti permainan lagi cukup hanya 

melihat saja. Kelompok yang 

mendapatkan anggota kelompoknya 

paling banyak mencapai finish atau telah 

menyelesaikan kartu soal yang tersedia 

akan mendapatkan penghargaan ataupun 

hadiah.  

 

Data, Intrumen, dan Teknik 

Pengumpulan 

a. Data  

Dalam penelitian ini, data yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

observasi, dokumentasi dan tes. 

Observasi yang dilakukan adalah 

observasi partisipatif, yaitu observasi 

yang dilakukan dengan cara peneliti 

melakukan pengamatan dan mengikuti 

proses penelitian secara langsung 
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dengan siswa. Peneliti bekerja sama 

dengan guru mata pelajaran akuntansi 

yang bertindak sebagai pelaksana dari 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Student Teams Achievement Division 

(STAD). Peneliti dibantu dengan tiga 

orang observer lain dalam melakukan 

observasi. Aktivitas Belajar Akuntansi 

akan dinilai sesuai dengan pedoman 

penilaian dan pedoman observasi. 

Dokumentasi digunakan untuk 

mengetahui data siswa. Dokumen yang 

diambil yaitu data awal siswa yang 

berupa nama dan nomor induk siswa 

serta nilai rapor yang akan digunakan 

sebagai dasar penentuan pembentukan 

kelompok awal. Data lain yaitu berupa 

silabus yang nantinya sebagai acuan 

untuk pembuatan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). 

Menurut Amir Daien Indrakusuma 

dalam Suharsimi Arikunto (2009: 46) 

Tes adalah salah satu alat atau prosedur 

yang sistematis dan objektif untuk 

memperoleh data-data atau keterangan-

keterangan yang diinginkan tentang 

seseorang, dengan cara yang boleh 

dikatakan tepat dan cepat. Berdasarkan 

pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan 

bahwa tes adalah alat untuk mengukur 

hasil dari sebuah proses belajar 

mengajar. Tes di sini digunakan untuk 

mengambil data yang nantinya diolah 

menjadi hasil dari proses pembelajaran, 

sehingga dapat mengetahui Prestasi 

Belajar Akuntansi. 

b. Teknik Analisis Data 

Analisis Data Deskriptif 

1) Menghitung Aktivitas Belajar 

Akuntansi 

Data yang diperoleh dari 

pengamatan selanjutnya akan 

dianalisis persentase skor Aktivitas 

Belajar Akuntansi. Dari hasil 

persentase yang diperoleh akan 

diketahui sejauh mana peningkatan 

Aktivitas Belajar Akuntansi. 

Menganalisis secara kuantitatif 

dilakukan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

a) Menentukan kriteria pemberian 

skor terhadap masing-masing 

indikator pada setiap aspek 

Aktivitas Belajar Akuntansi yang 

diamati. 

b) Menjumlahkan skor masing-

masing aspek Aktivitas Belajar 

Akuntansi yang diamati. 

c) Menghitung skor Aktivitas 

Belajar Akuntansi pada setiap 

aspek yang diamati dengan 

rumus: 

%Aktivitas Belajar Akuntansi 

=  
𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100% 

    (Sugiyono, 2013: 144)  
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2) Menghitung Peningkatan Prestasi 

Belajar Akuntansi 

Perhitungan peningkatan 

Prestasi Belajar Akuntansi 

menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

Rumus Mean: 𝑀𝑒 =
∑𝑥𝑖

𝑁
 

Keterangan: 

Me      = Rata-rata (Mean) 

∑xi      = Jumlah semua nilai 

N         =Jumlah Individu                                                                   

(Sugiyono, 2012: 49) 

3) Penyajian Data 

Data yang telah diperoleh dan 

disederhanakan selanjutnya akan 

diorganisasikan. Data yang telah 

terorganisasi, maka selanjutnya 

didiskripsikan dalam pemaparan 

secara naratif. 

4) Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan 

merupakan tahapan akhir analisis 

data dalam penelitian tindakan kelas 

setelah tahapan penyajian data. 

Penarikan kesimpulan adalah proses 

pengambilan intisari dari data-data 

yang telah disajikan secara 

terorganisir menjadi bentuk 

pernyataan yang memiliki makna 

yang lebih tegas.  

 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Observasi 

Berdasarkan lembar observasi yang 

dilakukan pada setiap siklus selama 

Implementasi Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Students Teams 

Achievement Division (STAD) berbantu 

media Ular Tangga Akuntansi maka 

diketahui persentase Aktivitas Belajar 

Akuntansi pada siklus I sebesar  71,90%. 

Pada siklus I belum memenuhi kriteria 

ketuntasan minimal yaitu >75%. Oleh karena 

itu, maka dilanjutkan pada siklus II untuk 

memperbaiki siklus I. Pada siklus II Aktivitas 

Belajar Akuntansi sudah mengalami 

peningkatan dari 71,90% menjadi  79,46% 

namun masih ada indikator yang memiliki 

nilai dibawah 75% oleh karena itu 

dilanjutkan ke Siklus III. Pada siklus III 

Aktivitas Belajar Akuntansi sudah 

mengalami peningkatan dari 79,46%  

menjadi  83,93% Lebih jelasnya berikut ini 

disajikan hasil perbandingan Aktivitas 

Belajar Akuntansi pada siklus I, II dan III. 

 

Tabel 1.  Rangkuman Hasil Aktivitas Belajar 

Akuntansi Siklus I, Siklus II, 

dan Siklus III.  

 

No 
Aktivit

as 
Indikator 

Sik

lus 

I 

Sik

lus 

II 

Sik

lus 

III 

1 

Kegiat

an 

Lisan 

a) Siswa 

bertanya 

mengena

i materi 

72,

41

% 

80,

36

% 

81,

25

% 
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kepada 

guru. 

 

b) Siswa 

menjawa

b 

pertanya

an yang 

diberikan 

oleh 

guru. 

66,

38

% 

66,

96

% 

76,

79

% 

 

c) Siswa 

berpartisi

pasi 

dalam 

kelompo

k. 

86,

21

% 

89,

29

% 

89,

29

% 

2 

Kegiat

an 

Menul

is 

Siswa 

mencatat 

materi 

atau 

penjelasa

n dari 

guru. 

63,

79

% 

64,

29

% 

75,

89

% 

3 

Kegiat

an 

Mental 

Siswa 

mengerja

kan soal 

tes/mem

ecahkan 

masalah 

dengan 

kemamp

uan 

sendiri. 

70,

69

% 

96,

43

% 

96,

43

% 

Rata-rata 

71,

90

% 

79,

46

% 

83,

93

% 

 

Sumber: Data primer yang diolah  

 

 

 

 
 

Gambar 10. Grafik Peningkatan setiap 

Indikator Aktivitas Belajar 

Akuntansi berdasarkan Obervasi 

Siklus I, Siklus II dan Siklus III 

 

Tes 

Berdasarkan lembar tes yang dilakukan 

pada setiap siklus selama Implementasi 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Students Teams Achievement Division 

(STAD) berbantu media Ular Tangga 

Akuntansi  maka diketahui  persentase 

Prestasi Belajar Akuntansi pada siklus I pre-

test 17,2% menjadi post-test 55,2%. Pada 

siklus I belum memenuhi kriteria ketuntasan 

minimal yaitu > 75%. Oleh karena itu, maka 

dilanjutkan pada siklus II untuk memperbaiki 

siklus I. Pada siklus II persentase Prestasi 

Belajar Akuntansi sudah mengalami 

kenaikan dari siklus I pre-test 17,9% menjadi 

post-test 78,6% namun nilai rata-rata masih 

berada di bawah 75 oleh karena itu 

dilanjutkan ke Siklus III. Pada siklus III 

persentase Prestasi Belajar Akuntansi sudah 

mengalami kenaikan dari siklus II pre-test 

21,4% menjadi post-test 89,3%. Lebih 
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jelasnya berikut ini disajikan hasil 

perbandingan Prestasi Belajar Akuntansi 

pada siklus I, II dan III. 

 

Tabel 2. Rangkuman Hasil Prestasi Belajar 

Akuntansi Siklus I, Siklus II, dan 

Siklus III. 

 

Ka

teg

ori 

Siklus I Siklus II Siklus III 

Fre

ku

ens

i 

% 

Fre

ku

ens

i 

% 

Fre

ku

ens

i 

% 

Pre-Test 

Nil

ai 

≥ 

75 

5 
17,2

0% 
5 

17,9

0% 
6 

21,40

% 

Nil

ai 

< 

75 

24 
82,8

0% 
23 

82,1

0% 
22 

78,60

% 

Ju

ml

ah 

29 
100,

00% 
28 

100,

00% 
28 

100,0

0% 

Rat

a-

rat

a 

56,55 60,36 30,71 

Post-Test 

Nil

ai 

≥ 

75 

16 
55,2

0% 
22 

78,6

0% 
25 

89,30

% 

Nil

ai 

< 

75 

13 
44,8

0% 
6 

21,4

0% 
3 

10,70

% 

Ju

ml

ah 

29 
100,

00% 
28 

100,

00% 
28 

100,0

0% 

Rat

a-

rat

a 

70,69 72,86 88,21 

Sumber: Data primer yang diolah   

 

 
 

Gambar 11. Grafik Peningkatan jumlah 

siswa yang memiliki nilai di 

atas KKM Prestasi Belajar 

Akuntansi berdasarkan Pre-

Test dan Post-Test Siklus I, 

Siklus II dan Siklus III 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan Hasil Penelitian dan 

Pembahasan pada Bab IV maka dapat 

disimpulkan bahwa:  

a. Implementasi Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Students Teams 

Achievement Division (STAD) berbantu 

Media Ular Tangga Akuntansi dapat 

meningkatkan Aktivitas Belajar 

Akuntansi Siswa Kelas XI IPS 1 SMA 

Negeri 2 Sleman Tahun Ajaran 

2015/2016, hal ini dibuktikan dengan: 

1) Siswa bertanya mengenai materi 

kepada guru dari siklus I 72,41% 

menjadi 80,36% di siklus II dan 

kembali naik di siklus III menjadi 

81,25%. Siswa menjawab 

pertanyaan yang diberikan oleh 

guru dari siklus I 66,38% menjadi 

66,96% di siklus II dan kembali naik 

17,2%

55,2%

17,9%

78,6%

21,4%

89,3%

0,0%

20,0%

40,0%

60,0%

80,0%

100,0%

Pre Test Post Test

Siklus I

Siklus II

Siklus III
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di siklus III menjadi 76,79%. Siswa 

berpartisipasi dalam kelompok dari 

siklus I 86,21% menjadi 89,29% di 

siklus II dan siklus III. Siswa 

mencatat materi atau penjelasan dari 

guru dari siklus I 63,79% menjadi 

64,29% di siklus II dan kembali naik 

di siklus III menjadi 75,89%. Siswa 

mengerjakan soal tes/memecahkan 

masalah dengan kemampuan sendiri 

dari siklus I 70,69% menjadi 

96,43% di siklus II dan siklus III.  

2) Aktivitas Belajar Akuntansi siklus I, 

II dan III secara keseluruhan 

mengalami kenaikan dari 71,90% 

menjadi 79,46% dan naik lagi 

menjadi 83,93%. 

b. Implementasi Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Students Teams 

Achievement Division (STAD) berbantu 

Media Ular Tangga Akuntansi dapat 

meningkatkan Prestasi Belajar 

Akuntansi Siswa Kelas XI IPS 1 SMA 

Negeri 2 Sleman Tahun Ajaran 

2015/2016, hal ini dibuktikan dengan: 

1) Rata-rata Prestasi Belajar Akuntansi 

pre-test siklus I 56,55 dan ketika  

post-test siklus I adalah 70,69. Rata-

rata  Prestasi Belajar Akuntansi pre-

test  siklus II 60,36 dan ketika post-

test siklus II adalah 72,86. Rata-rata 

Prestasi Belajar Akuntansi pre-test  

siklus III 30,71 dan ketika  post-test 

siklus III adalah 88,21.  

2) Rata-rata Prestasi Belajar Akuntansi 

nilai post-test siklus I adalah 70,69 

naik menjadi 72,86 pada  post-test 

siklus II. Rata-rata Prestasi Belajar 

Akuntansi nilai post-test siklus II 

72,86 naik menjadi 88,21 pada  

post-test siklus III.  

3) Persentase dan jumlah siswa yang 

memiliki nilai di atas Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) terjadi 

peningkatan. Prestasi Belajar 

Akuntansi siswa yang memiliki 

nilai di atas Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) siklus I dari pre-

test sebanyak 5 siswa atau 17,2% 

menjadi 16 siswa atau 55,2% pada 

post-test.  Prestasi Belajar 

Akuntansi siswa yang memiliki 

nilai di atas Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) siklus II dari pre-

test sebanyak 5 siswa atau 17,9% 

menjadi 16 siswa atau 78,6% pada 

post-test. Prestasi Belajar Akuntansi 

siswa yang memiliki nilai di atas 

Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) siklus III dari pre-test 

sebanyak 6 siswa atau 21,4% 

menjadi 25 siswa atau 89,3% post-

test. 

 

Saran 

a. Bagi Guru SMA Negeri 2 Sleman  

1) Dari hasil penelitian Aktivitas 

Belajar Akuntansi, indikator siswa 
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mencatat materi atau penejlasan dari 

guru memperoleh skor paling 

rendah yaitu 75,89%, sehingga 

diharapkan guru menerapkan model 

pembelajaran kooperatif dapat 

meningkatkan Aktivitas Belajar 

Akuntansi. 

2) Guru  memberikan soal-soal latihan 

tambahan bagi siswa yang 

mendapatkan nilai di bawah Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM), agar 

siswa dapat menguasai materi yang 

diajarkan. 

3) Dalam melaksanakan pembelajaran 

guru dapat menerapkan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Student Teams Achievement 

Division (STAD) berbantu Media 

Ular Tangga  pada  kompetensi 

dasar yang lain, yang diharapkan 

dapat memicu  peningkatan 

Aktivitas Belajar Akuntansi dan 

Prestasi Belajar Akuntansi. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

       Penelitian selanjutnya dapat 

mencoba untuk mengembangkan 

penelitian tindakan kelas, salah satunya 

dengan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Students Teams Achievement 

Division (STAD) berbantu Media Ular 

Tangga Akuntansi untuk meningkatkan 

Aktivitas Belajar Akuntansi dan Prestasi 

Belajar Akuntansi pada pembelajaran 

Akuntansi dan tentunya pada materi 

pokok lainnya sehingga dapat 

memperkaya khasanah ilmu  

pengetahuan di bidang pendidikan. 
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